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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Background: Triple Elimination is a government policy aimed at reducing
reynie.praya@unisa-bandung. the incidence of HIV, Syphilis, and Hepatitis B transmission from mother to
ac.id child. Low coverage of Triple Elimination screening in Indonesia is partly due

to pregnant women’s lack of knowledge about the benefits of screening, stigma
surrounding sexually transmitted infections, and a perception of low risk of
those diseases.

Objective: This study aims to analyze the association between parity, perceived
risk, and perceived benefir with Triple Elimination screening among pregnant
women.

Methods: A quantitative cross-sectional study was conducted using quota
sampling, involving 30 pregnant women as respondents. Data were collected
through a structured questionnaire administered via the Google Form
platform. Univariate analysis was used to describe respondent’s characteristics,
independent variables (parity, risk perception, and benefit perception), and

participation in the Triple Elimination screening. Bivariate analysis was

Keywords: performed using the Chi-Square test and Fishers Exact test.

Pregn‘ant Woman, Pa‘rity, Results: Most respondents were aged 20-35 years (73.3%), had completed
Perceived R}Sk’ Pe'rce'lve(% senior high school education (50.0%), were unemployed (66.7%), and had a
Benefits, Triple Elimination good knowledge of the Triple Elimination program (86.7%). The majority had

non-risk parity (76.7%), half had good risk perception (50.0%), and most
had good benefit perception (73.3%). Participation in the Triple Elimination
screening was recorded at 50%. Bivariate analysis showed that parity was
not associated with participation in Triple Elimination screening (p=0.666),
whereas perceived risk (p=0.011) and perceived benefir (p=0.002) were
significantly associated with participation.

Conclusion: There was no association between parity and participation in
Triple Elimination screening. However, significant associations were observed
between perceived risk and perceived benefit with screening participation.
Future research is recommended to analyse all aspects of perception using the

Health Belief Model framework.
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PENDAHULUAN
World Health Organization (WHQO) menetapkan ke-

bijakan triple eliminasi sebagai upaya menanggulangi
angka kejadian HIV, Sifilis dan Hepatitis B yang ber-
isiko ditularkan dari ibu ke bayi. Kebijakan tersebut
lalu diikuti oleh pemerintah Indonesia dengan mener-
bitkan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 52 tahun
2017 tentang eliminasi penularan HIV, Sifilis dan
Hepatitis B dari ibu ke anak (Kemenkes, 2017).

Perkembangan epidemi HIV-AIDS di dunia telah
menjadi masalah global termasuk Indonesia, lapo-
ran kasus terbaru meningkat setiap tahunnya (Kur-
niawan et al., 2024). Populasi yang sangat rentan
dan berisiko tertular HIV, Sifilis dan Hepatitis B
adalah ibu hamil (Sari, Darma & Anggeriani, 2022).
Kemenkes RI mealaporkan bahwa Kasus HIV/AIDS
menjadi masalah serius di Indonesia yang merupa-
kan negara urutan ke-5 paling berisiko HIV/AIDS di
Asia (Solehah et al., 2023). Berdasarkan laporan data
SIHA, Perkembangan HIV AIDS dan PIMS di Indo-
nesia periode Januari-Juni 2024 ditemukan ODHIC
sejumlah 23,375 (74,1%) dinyatakan positif dan
diberikan pengobatan ARV.Penyakit PIMS lainnya
ditemukan kasus posititf sebanyak 26.741 dari 32.100
(83,0%) (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Pada ta-
hun 2021 sebanyak 2.485.430 ibu hamil di Indonesia
diperiksa HIV dan 4.466 (0,18%) dinyatakan positif
HIV (Pipit Muliyah, et al., 2020). Berdasarkan lapo-
ran Ditjen P2P dari data yang terdapar pada SIHEPI
di 34 provinsi ibu hamil diperiksa HBsAg mencapai
1.634.204 dan 30.965 dinyatakan posititf Hepatitis B
(Diniarti et al., 2022).

Pemerintah menargetkan cakupan nasional pemerik-
saan Triple Eliminasi sebesar 80% pada tahun 2020
dan 90% pada 2023. Pelaksanaan program Triple
Eliminasi di Jawa Barat masih jauh dari target yak-
ni hanya mencapai 50% (Tri Octafila Sany, 2024).
Dari data yang diambil dari TPMB § sebagai tempat
dilakukannya penelitian, cakupan program zriple elim-
inasi di TPMB § dari periode Januari sampai dengan
November 2024 masih sangat jauh dari target yang
telah ditentukan oleh pemerintah yakni (41,8%)
dilakukan oleh ibu yang memeriksakan kehamilannya
pada trimester I (5,5%) di trimester II dan (52,7%)
ibu hamil di trimester III, atau dengan cakupan kes-
eluruhan hanya mencapai 21,1%.

Sebuah kajian sistematik yang dilakukan oleh Sabin
menunjukan bahwa skrining antenatal HIV di Asia
dipengaruhi banyak gambatan dan fasilitator yakni
karakteristik predisposisi, faktor pemungkin, dan fak-
tor kebutuhan ibu hamil (persepsi risiko dan persepsi
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manfaat skrining). Rendahnya cakupan pemeriksaan
HIV dan Sifilis berkaitan erat dengan keyakinan bah-
wa seseorang tidak berisiko atau ibu hamil yang memi-
liki persepsi risiko rendah. Faktor lainnya yang mem-
pengaruhi skrining HIV dan Sifilis di Indonesia dan
Vietnam adalah anggapan abhwa skrining pada masa
kehamilan tidak begitu penting untuk dilakukan, seh-
ingga persepsi manfaat skrining HIV dan Sifilis diang-
gap sebagai faktor fasilitator (Sabin et al., 2024).

Resentock dan Becker menyatakan persepsi ada-
lah proses dimana individu memilih, mengatur dan
menafsirkan kesan sensorik mereka untuk memberi
arti bagi lingkungannya. Dalam Health Belief Mod-
el (HBM) persepsi terdiri dari lima komponen yaitu
persepsi risiko, kerentanan, keparahan, hambatan,
manfaat dan efikasi diri. Persepsi kerentanan adalah
keyakinan tentang kemungkinan mendapatkan pen-
yakit atau kondisi tertentu. Sedangkan persepsi man-
faat adalah keyakinan tentang hal positif atau keun-
tungan dari tindakan yang direkomendasikan untuk
mengurangi ancaman (I Ketut Swarjana, 2022).

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin mengeta-
hui lebih dalam tentang pemeriksaan #riple eliminasi.
Penelitian ini bertujuan menguji hubungan paritas,
persepsi risiko dan persepsi manfaat dengan kepatu-
han ibu hamil dalam menjalani pemeriksaan triple
eliminasi. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
untuk dijadikan bahan referensi bahan kajian dan in-
formasi pendidikan terutama mengenai program pe-
meriksaan Triple Eliminasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif den-
gan pendekatan potong-lintang. Populasi pada pene-
litian ini adalah seluruh ibu hamil trimester I sampai
I1I yang melakukan pemeriksaan kehamilan di TMPB
Bidan S pada periode Januari-November 2024. Sam-
pel pada penelitian adalah ibu hamil yang memerik-
sakan kehamilan pada bulan Juli 2025, dengan meng-
gunakan teknik kuota sampling. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah ibu hamil trimester I sampai III
yang berkunjung ke TPBM S pada bulan Juli 2025
dan bersedia berpartisipasi, sedangkan kriteria ekslu-
si adalah ibu hamil dengan hasil riwayat hasil reak-
tif HIV, sifilis atau hepatitis B. Berdasarkan kriteria
tersebut, diperoleh 30 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah
melalui expert judgment oleh dua dosen dengan kepa-
karan triple eliminasi. Variabel bebas penelitian adalah
paritas, persepsi risiko dan persepsi manfaat, sedang-
kan variabel terikat adalah pemeriksaan 77iple Elim-
inasi. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
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etik dari Komite Etik Penelitian UNISA Bandung
(No:1348/KEP.01/ UNISABANDUNG/ V1/ 2025.

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan
distribusi dan frekuensi dari karakeeristik responden
(umur, pendidikan, pekerjaan dan pengetahuan),
distribusi dan frekuensi paritas, persepsi risiko dan
persepsi manfaat. Analisis Bivariat dilakukakan den-
gan menggunakan uji Chi-Square atau Fisher’s Exact
(bila jumlah sel tidak memenuhi nilai harapan < 5).
Dengan nilai p < 0,05 menunjukkan hubungan yang
bermakna antara variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Sebagian besar ibu berada di usia tidak berisiko yai-
tu usia rentang 20-35 tahun (73,3%), separuhnya ibu
berpendidikan terakhir SMA (50,0%) sebagian besar
(66,7%) responden tidak bekerja atau menjadi ibu
rumah tangga dan %), tingkat pengetahuan tentang
program Triple Eliminasi hampir seluruhnya baik

(86,7%) (Tabel 1).
Tabel 1. Karakertistik Responden

Variabel karakteristik n %
Usia
20-35 tahun 22 73,3
>35 tahun 8 26,7
Pendidikan
SD/MTS/SMP 9 30,0
SMA/SMK/MA 15 50,0
D3/81/S2/Spesialis 6 20,0
Status Pekerjaan
Bekerja 10 33,3
Tidak Bekerja 20 66,7
Pengetahuan
Baik 26 86,7
Kurang 4 13,3

Paritas, persepsi risiko, persepsi manfaat dan parti-
sipasi pemeriksaan Triple Eliminasi

Sebagian besar responden memiliki paritas tidak ber-
isiko (76,7%), sedangkan 23,3% berada pada kate-
gori berisiko. Persepsi risiko terbagi sama rata antara
responden dengan persepsi baik (50,0%) dan kurang
(50,0%). Adapun persepsi manfaat didominasi oleh
kategori baik (73,3%) dibandingkan dengan kurang
(26,7%) (Tabel 2).

Pemeriksaan Triple Eliminasi

Pada penelitian ini 15 dari 30 (50%) ibu hamil
melakukan pemeriksaan Triple Eliminasi, dengan ha-
sil pemeriksaan tidak reaktif untuk HIV, sifilis dan
hepatitis B. Sedangkan 15 orang lainnya (50%) tidak
melakukan pemeriksaan Triple eliminasi.
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Tabel 2. Distribusi frekuensi variabel independen

di TPMB S Kota Bandung
Variabel n %
Paritas
Tidak berisiko 23 76,7
Berisiko 7 23,3
Persepsi Risiko
Baik 15 50,0
Kurang 15 50,0
Persepsi Manfaat

Baik 22 73,3
Kurang 8 26,7

Hubungan Paritas dengan Pemeriksaan Triple
Eliminasi di TPMB S

Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok paritas
tidak berisiko, 47,8% melakukan pemeriksaan Triple
Eliminasi dan 52,2% tidak melakukannya, sedang-
kan pada kelompok berisiko 57,1% melakukan dan
42,9% tidak melakukan. Uji Fisher’s exacr menunjuk-
kan tidak terdapat hubungan signifikan antara paritas
dengan pemeriksaan Triple Eliminasi (p=0,666). (Ta-
bel 3).

Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan Paritas den-
gan pemeriksaan Triple Eliminasi di TPMB S

Pemeriksaan Triple Elim-
inasi
Paritas Ya Tidak Nilai p*
n % n %
Tidak Berisik 11 47.8 12 2,2
ida : ¢t=:r151 (o) 7 5 0.666
Berisiko 4 57,1 3 429

*Fisher’s exact test
Hubungan Persepsi Risiko dengan
Pemeriksaan Triple Eliminasi di TPMB S

Hasil tabulasi silang menunjukan sebanyak 11 (73,3%)
ibu dengan persepsi baik yang sudah melakukan pe-
meriksaan Triple eliminasi, dan sebanyak 4 (26,7%)
ibu dengan persepsi kurang melakukan pemeriksaan
triple eliminasi. Uji Chi-square menunjukan hubun-
gan yang signifikan antara persepsi risiko dengan pe-
meriksaan (nilai p=0,011) (Tabel 4).
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Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan Persepsi
Risiko dengan Pemeriksaan T7iple Eliminasi di
TPMB S

Pemeriksaan Triple Eliminasi

Persepsi Ya Tidak  Nikaip
n % n %
Baik 11 73,3 4 26,7
0,011
Kurang 4 26,7 3 73,3

Hubungan Persepsi Manfaat dengan Pemeriksaan
Triple Eliminasi di TPMB S

Sebanyak 68,2% responden dengan persepsi man-
faat baik melakukan pemeriksaan Triple Eliminasi,
sedangkan 31,8% tidak melakukannya. Seluruh re-
sponden dengan persepsi manfaat kurang (100%)
tidak melakukan pemeriksaan. Hasil uji Fisher’s exact
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan an-
tara persepsi manfaat dan pemeriksaan Triple Elimi-

nasi (p=0,002) (Tabel 5).

Tabel 5. Analisis Bivariat Hubungan Persepsi

Manfaat dengan Pemeriksaan Triple Eliminasi di
TPMB S

Pemeriksaan Triple Elim-
Persepsi 1nast Nilai p*
Manfaat Ya Tidak narp
n % n %
Baik 15 682 7 31,8
0,002
Kurang 0 0,0 8 100,0

*Fisher’s exact test
PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Umur

Umur ibu hamil pada penelitian ini adalah umur re-
sponden yang terhitung sejak ibu dilahirkan dengan
saat ibu mengisi kuesioner yang dinyatakan dalam
tahun. Dalam penelitian ini peneliti mengkategori-
kan umur ibu dalam 2 kategori, yakni uisa reproduk-
si sehat (20-35 tahun) dan usia reproduksi berisiko.
Usia yang tepat bagi seorang wanita yang ingin hamil
adalah 20-30 tahun. Jika seorang wanita hamil ingin
hamil dengan usia >35 atau <20 hal tersebut dapat
menimbulkan risiko bagi ibu hamil (Shintya Fitri Ayu
Purborini, 2022).

Ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan
di TMPB S sebagian besar berada pada kelompok
umur yang tidak berisiko (20-35 tahun) sebanyak 22
orang (73,3%). Ibu hamil dengan umur 20-35 tahun
biasanya cenderung akan melakukan pemeriksaan ke-
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hamilan karena pada usia ini ibu lebih matang berfikir
dibandingkan dengan ibu usia <20 tahun, sedangkan
pada ibu hamil yang berusia lebih dari 35 biasanya
cenderung kurang memperhatikan karena merasa su-
dah memiliki pengalaman yang lebih dari kehamilan
yang sebelumnya (Istiqomah, 2022). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh warliana dan
eneng solihah menyatakan adanya hubungan bermak-
na antara umur ibu dengan pemanfaatan pelayanan
triple eliminasi hal ini karena ibu dengan umur tidak
berisiko memiliki kecenderungan untuk melakukan
pemanfaatan #iple eliminasi dibandingan dengan ibu

usia berisiko (Warliana & Sholihah, 2023).
Pendidikan

Pendidikan pada penelitian di ukur dari pendidikan
terakhir yang ditempuh oleh ibu saat mengsisi kue-
sioner. Dalam penelitian ini pendidikan dibagi men-
jadi 3 kategori, yaitu pendidikan dasar (SD-SMP),
pendidikan Tinggi SMA-Perguruan tinggi. Tingkat
pendidikan dikategorikan menjadi 3 tingkatan, yaitu
tingkat pendidikan rendah jika pendidikan terakh-
irnya antara SD-SMP, sedangkan tingkat pendidikan
tinggi apabila pendidikan terakhirnya adalah SMA
sampai dengan perguruan tinggi (Arikuto dalam pe-
nelitian (Khanif & Mahmudiono, 2023).

Berdasarkan hasil pengaktegorian ditemukan ibu ham-
il yang melakukan pemeriksaan kehamilan di TMPB
S berdasarkan tingkat pendidikan yaitu sebagian be-
sar ibu dengan pendidikan terkahir tinggi (SMA)
sebanyak 50%. Sejalan dengan penelitian oleh Fird-
ha dalam penelitian nya yang berjudul “Hubungan
Tingkat Pendidikan Dan Usia Ibu Hamil Terhadap
Perilaku Kunjungan Pemeriksaan 77iple Eliminasi Di
Puskesmas Sumberlawang Sragen”, dalam distribusi
dan frekuensi dalam penelitian tersebut sebanyak 45
(75%) ibu dengan pendidikan terakhir SMA. Sehing-
ga didapatkan nilai P-value 0,567 dinyatakan tidak
ada hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu
dengan pemeriksaan #riple eliminasi, tingkat pendi-
dikan tidak dapat mempengaruhi kunjungan untuk
melakukan pemeriksaan HIV dan pemeriksaan infeksi
menular seksual, sedangkan faktor yang mendominasi
kunjungan pemeriksaan HIV adalah pengetahuan dan
persepsi tentang penyakit HIV (Setiyawati) dalam pe-
nelitian (Sabilla et al., 2020).

Pekerjaan

Pekerjaan pada penelitian ini di ukur dari kegiatan
berpenghasilan oleh ibu, pengkategorian ibu dalam
penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori, yaitu beker-
ja dan tidak bekerja. Pekerjaan adalah sebuah karir
yang dilakukan dalam sebuah kehidupan, pekerjaan
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yang dilakukan bisa saja menghasilkaan naramh atau-
pun jasa yang dapat menghasilkan sesuatu misalnya
mendapatkan upah dalam bentuk uang (Yusup, 2021).

Berdasarkan pengkategorian ditemukan sebagian be-
sar ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di TPMB
S, tidak bekerja atau bekerja sebagai ibu rumah tangga
(66,7%). Sejalan dengan penelitian oleh Warlianan
dan Eneng solihah yang berjudul “Pemanfaatan Pe-
layanan 77iple Eliminasi Dalam Deteksi Dini Risiko
Infeksi Hiv, Sifilis, Dan Hepatitis B Dari Ibu Ke
Anak” dalam distribusi dan frekuensi penelitian terse-
but sebanyajk 141 (85,3%) ibu tidak bekerja, hasil
analisis didapatkan nilai p-value 0,502 artinya bahwa
tidak ada hubungan pekerjaan ibu dengan pemerik-
saan triple eliminasi (Warliana & Sholihah, 2023).
Pekerjaan memiliki hubungan secara tidak langsung
dalam mempengaruhi pengambilan keputusan seseo-
rang untuk melaksanakan pemeriksaan triple elimi-
nasi, hal ini dikarenakan pekerjaan berhubungan erat
dengan faktor interaksi sosial dan kebudayaan serta se-
bagai tempat proses pertukaran informasi, dan hal ini
tentunya akan mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang (Wiyayanti & Sutarno, 2023).

Pengetahuan

Pengetahuan ibu dalam penelitian ini akan di ukur
dari pertanyaan yang akan di isi ibu dalam lembar
kuesioner, dalam penelitian ini pengetahuan di beda-
kan menjadi 2 kategori yaitu, pengetahuan baik apa-
bila skor yang didapat 6-10, dan pengetahuan kurang
apabila skor yang didapat 0-5.

Sebagian besar responden pada penelitian ini (86,7%)
memiliki pengetahuan yang baik tentang program tri-
ple eliminasi. Tingkat pengetahuan ibu hamil yang
baik dipengaruhi oleh faktor pendidikan responden
yang sebagian besar SMA atau sederajat. Pengetahuan
yang baik sangat mempengaruhi pola pikir seseorang,
karena semakin tinggi pengetahuan seseorang semakin
tinggi pula kemampuan dan kesadaran mereka dalam
menerima informasi (Darsini et al., 2019).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yenny
dkk, dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan
Tingkat Pengetahuan ibu Hamil dengan kepatuhan
pemeriksaan Triple eliminasi pada ibu hamil di UPT
Puskesmas Ledokombo Kabupaten Jember, distri-
busi frekuensi dalam penelitian terebut sebesar 40
(55,55%) ibu mengertahui tentang pemeriksaan triple
eliminasi (Fatmiasih, 2023), dan pada penelitian yang
dilakukan oleh Warliana dkk, distribusi frekuensi pen-
getahuan ibu tentang pemeriksaan triple eliminasi se-
bagian besar ibu memiliki pengetahuan yang baik 59
(68,6%). Pengetahuan berhubungan secara langsung
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dengan pemanfataan pelayanan pemeriksaan triple
eliminasi, dimana seseorang yang cenderung memilki-
ki pengetahuan yang tinggi akan melakukan peman-
faat pelayanan triple eliminasi dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki pengetahuan rendah (Warli-

ana & Sholihah, 2023).

Hubungan Paritas dengan Pemeriksaan Triple
Eliminasi

Paritas adalah beberapa kali seorang perempuan tel-
ah melahirkan atau menyelesaikan kehamilan (artinya
bayi tidak lagi berada di dalam tubuh ibu) pada usia
kehamilan 20 minggu atau lebih. Menurut Prawihard-
jo paritas dapat dibedakan menjadi Primipara, Multi-
para dan Grandemultipara (Awang, 2024).

Dilihat dari distribusi frekuensi ibu sebagian besar ibu
yang melakukan pemeriksaan kehamilan atau ante-
natal care di TPMB §, yakni hampir seluruhnya ibu
dengan paritas tidak berisiko 23 (76,7%), dan seten-
gah nya telah melakukan pemeriksaan triple eliminasi
11 (47,8%). Sehingga hasil analisis bivariat dengan uji
fisher exact didapatkan nilai P-value 0,666 > 0,05 di-
simpulkan tidak ada hubungan bermakna paritas den-
gan pemeriksaan triple eliminasi.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Warliana dan Eneng solihah, yang menunjukan
paritas ada hubungan antara paritas dengan pemer-
iksaan triple eliminasi setelah dikontrol oleh variable
dukungan suami, anjuran, tenaga kesehatan, akses in-
formasi, tempat pemeriksaan dan pengetahuan (War-
liana & Sholihah, 2023).Tidak sejalannya penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Warlianan
dan Eneng sholihah karena, perbedaan jumlah sampel
yang diambil, tempat penelitian, periode pelaksaanan
penelitian dan pada penelitian yang dilakukan tidak
dilakukan peneltian kontrol oleh variabel dukungan
seperti yang dilakukan oleh Warlianan dan sholihah.

Paritas mempunyai keterakitan erat dengan pengetau-
an ibu hamil mengenai pemeriksaan triple eliminasi.
Pengetahuan yang didasari oleh pengalaman ibu da-
lam menghadapi suatu masalah akan dapat mempen-
garuhi pemahamannya tentang cara menyelesaikan
masalah tersebut berdasarkan pengalaman sebelumn-
ya. Pengalaman ini dapat dijadikan pengetahuan yang
berguna saat menghadapi masalah serupa dimasa yang
akan datang. Dengan demikian, setiap individu mem-
punyai pengalaman yang unik dan berkembang teru-
tama informasi mengenai pemeriksaan triple eliminasi

(RISKA, 2024).

Dapat disimpulkan bahwa paritas tidak ada hubungan
yang bermakna dengan pemeriksaan triple eliminasi
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Ibu hamil dengan primigravida belum banyak memi-
liki pengalaman terkait pemeriksaan kehamilan dan
cenderung merasa khawatir yang lebih tinggi diband-
ingkan dengan ibu multigravida, hal ini merupakan
pengalaman pertama bagi ibu primigravida, secara
tidak langsung mereka lebih memperhatikan kehami-
lanya schingga mereka menganggap jika pemeriksaan
tersebut merupakan suatu hal yang baru (Sri Utami,
Deny Eka W, 2021).

Hubungan Persepsi Risiko dengan pemeriksaaan
Triple Eliminasi

Berdasarkan model HBM Persepsi Risiko adalah
Persepsi terhadap kerentanan adalah keyakinan ten-
tang kemungkinan mendapatkan penyakit atau
kondisi. Persepsi ini penting dalam kesehatan seseo-
rang (I Ketut Swarjana, 2022). Berdasarkan data dis-
tribusui frekuensi persepsi risiko ibu terhadap pemer-
iksaaan triple eliminasi sebagian besar ibu memiliki
persepsi baik (50%) dan sebagian besar (73,3%) ibu
melakukan pemeriksaan Triple Eliminasi. Dari hasil
uji analisis bivariat dengan uji Chi-Square didapatkan
nilai p-value adalah 0,011 < 0,05 yang artinya terdapat
hubungan bermakna antara persepsi risiko dengan
pemeriksaan Triple eliminasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nia Kurnia pada ta-
hun 2022 yang berjudul “Persepsi, Dukungan Kelu-
arga, dan Peran Petugas Kesehatan dan Hubungannya
dengan Kepatuhan Ibu Hamil Trimester III dalam
Pemeriksaan Triple Eliminasi di Klinik Pratama Su-
marno Medika 2022” mendapatkan 61 ibu hamil TM
III dengan persepsi positif terhadap pemeriksaan tri-
ple eliminasi dengan 46 (79,3%) sudah melakukan
pemeriksaan triple eliminasi, sedangkan dan 27 ibu
hamil TM III yang memiliki persepsi negarif dengan
12 (20,7%) ibu yang sudah melakukan pemeriksaan
Triple eliminasi. (Kurnia, 2023).

Dalam teori Health Belief Model (HBM) menurut
Resenstock dan Becker persepsi risiko adalah keren-
tanan yang dirasakan berdasarkan risiko atau keren-
tanan individu. Persepsi ini merupakan persepsi sub-
jektif seseorang terhadap risiko yang terkait dengan
kondisi kesehatannya baik dalam kasus penyakit me-
dis, aspek-aspek yang meliputi penerimaan diagnosis,
penilaian penerimaan diri dan kerentanan terhadap
suatu penyakit. Sesuai dengan teori tersebut semakin
tinggi persepsi kerentanan seseorang, maka akan sema-
kin tinggi peluangnya untuk melakukan upaya pence-
gahan. Persepsi terhadap kerentanan atau risiko mer-
upakan salah satu aspek yang mempengaruhi risiko
terhadap suatu masalah kesehatan (Sudrajat, 2023).
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Menurut Halim dalam penelitian yang dilakukan oleh
Waulandari dengan penelitian nya yang berjudul “Fak-
tor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemeriksaan
Triple Eliminasi Di Wilayah Kerja Puskesmas Way
Mili Kabupaten Lampung Timur” Perilaku ibu hamil
untuk mengikuti tes screening HIV/AIDS berhubun-
gan dengan umur, pekerjaan, pengetahuan, persepsi
risiko, persepsi manfaat dan keterlibatan suami (Wu-
landari, 2023).

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan ting-
ginya persentasi hasil dari persepsi terhadap risiko
(Perceived suspectibility), ibu hamil menganggap dirin-
ya rentan untuk mengalami masalah dalam kehami-
lannya. Semakin baik persepsi ibu terhadap pemerik-
saan #riple eliminasi akan mempengaruhi ibu terhadap
kepatuhan pemeriksaan #riple eliminasi.

Hubungan Persepsi Manfaat dengan Pemeriksaan
Triple Eliminasi.

Berdasarkan model HBM Persepsi terhadap manfaat
atau persepsi manfaat yang dirasakan adalah keyak-
inan tentang hal positif atau keuntungan dari tinda-
kan yang direkomendasikan untuk mengurangi an-
caman (I Ketut Swarjana, 2022).

Variabel persepsi manfaat yang diukur pada penelitian
ini adalah persepsi atau sudut pandang ibu yang dira-
sakan terkait manfaat atau keuntungan yang didapa-
tkan oleh ibu apabila ibu melakukan pemeriksaan
triple eliminasi. Berdasarkan distribusi frekuensi se-
bagian besar (73,3%) dengan persepsi baik dan seba-
gian besar (68,2%) ibu melakukan pemeriksaan triple
eliminasi. Dari hasil analisis bivariat dengan Uji Fisher
Exact didapatkan nilai p-value 0,002. Nilai p ini lebih
kecil dari 0,05 yang artinya terdapat hubungan sig-
nifikan antara persepsi manfaat dengan pemeriksaan
Triple Eliminasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari dkk yang menunjukkan 21
orang (52,5%) ibu hamil yang sudah melakukan pe-
meriksaan triple eliminasi mempunyai persepsi positif
terhadap pemeriksaan ini (Sari et al., 2024)

Sesuai dengan teori Health Belief Model, menyatakan
meskipun seseorang memiliki persepsi kerentanan
ataupun keparah terhadap masalah kesehatan, per-
ilaku hanya akan terjadi jika seseorang menyadari
perilaku memberikan manfaat pada dirinya (I Ketut
Swarjana, 2022). Persepsi manfaat (Perceived Benefits)
merupakan aspek yang ada pada model HBM yang
mendorong ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan
kehamilan secara lengkap. Ketika ibu menganggap
bahwa pemeriksaan bermanfaat bagi dirinya, hal terse-
but akan mendorong ibu hamil untuk melakukan pe-
meriksaan secara lengkap.
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Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan ting-
ginya persentase hasil dari persepsi manfaat (Perceived
Benefizs) ibu hamil menganggap bahwa pemeriksaan
triple eliminasi memiliki manfaat yang baik sebagai
bentuk deteksi dini dalam kehamilannya sekarang
maupun kehamilannya dimasa yang akan datang.

KESIMPULAN

Sebagian besar ibu hamil yang berkunjung ke TPMB
S termasuk kelompok usia 20-35 tahun. Sebagian ber-
pendidikan menengah ke atas dan sebagian besar mer-
upakan ibu rumah tangga. Hampir seluruh respon-
den mempunyai pengetahuan yang baik mengenai
program Triple Eliminasi. Tidak terdapat hubungan
paritas dengan pemeriksaan Triple Eliminsi (nilai p=
0,666). Terdapat hubungan signifikan antara persep-
si risiko dengan pemeriksaan Triple Eliminasi (nilai
p= 0,011). Dan terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi manfaat dengan pemeriksaan Triple
Eliminasi (nilai p=0,002).

SARAN
Bagi lahan praktik diharapkan dengan adanya pene-

litian ini dapat melakukan pendekatan komunikasi
yang tersetruktur antara petugas kesehatan dengan ibu
hamil beserta keluarga. pendekatan ini dapat dilaku-
kan dengan penggunaan media visual (leaflet, brosur)
yang berisikan ajakan untuk memahami risiko penu-
laran dari ibu ke anak jika tidak dilakukan pemeriksaan
triple eliminasi, serta memberikan manfaat konkret
dari pemeriksaaan triple eliminasi. Sedangkan untuk
ibu hamil, dengan persepsi risiko dan manfaat pada
ibu yang sudah baik, diharapkan dapat membantu
meningkatkan sikap yang lebih tinggi dan baik lagi da-
lam menyikapi bahwa peran penting dari pemeriksaan
triple eliminasi. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan pelaksanaan program Triple Eliminasi.
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